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RINGKASAN 

 
Kegiatan PKM Internasional VI merupakan program pengabdian masyarakat dosen 

Indonesia yang dilaksanakan secara hybrid bekerjasama dengan Sanggar Bimbingan Belajar                                                                 

Muhammadiyah, Kampung Baru – Malaysia sebagai mitra utama. PKM Internasional VI 

dilaksanakan oleh 80 peserta dari 36 universitas di Indonesia. Program ini bertema “Character 

Building, Health Promotion & Achievement Motivation in Diaspora Students and Teachers”, 

yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dan murid melalui penyuluhan, pelatihan, dan 

materi pembelajaran berbasis nilai budaya lokal dan global. 

Penerima manfaat kegiatan ini 30 murid dan 4 guru Sanggar Bimbingan Belajar 

Muhammadiyah, Kampung Baru - Malaysia  dengan fokus materi meliputi Pencegahan Bullying 

Di Sekolah, Edukasi bahaya merokok, Pendidikan karakter dan Media edukatif, Peran Guru Di 

Era Society 5.0, Ekonomi Syariah Untuk Guru, Edukasi Kesehatan Pada Remaja, Dan Pendidikan 

Karakter Berbasis Agama Dan Budaya. Selain itu, materi mengenai linguistik budaya juga 

disampaikan untuk membangun jembatan pemahaman lintas budaya sejak dini. 

Pelaksanaan PKM Internasional VI berlangsung selama satu semester, Januari hingga Juli 

2025, dengan kegiatan luring yang di laksanakan di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah – 

Malaysia secara luring pada tanggal 21-23 Juli 2025  dan sesi daring yang melibatkan peserta dari 

berbagai universitas. Luaran dari kegiatan ini mencakup artikel jurnal, HKI, sertifikat 

internasional, dan laporan kegiatan. Dampak positif dari program ini adalah peningkatan wawasan 

lintas budaya bagi guru dan peserta, motivasi guru untuk menerapkan metode inovatif di sekolah, 

serta penguatan jejaring akademik internasional antara universitas dan mitra pendidikan di 

Thailand dan Malaysia. Kegiatan ini diharapkan menjadi model pengabdian yang efektif dan 

berkelanjutan, yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan di tingkat global. 

 
Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat Internasioanl, Pembangunan Karakter, Promosi Kesehatan, 

Achievement Motivation, Murid Diaspora, Guru,  Malaysia.



ABSTRACT 

 
The 6th International Community Service Program (PKM Internasional VI) is a hybrid 

community service initiative conducted by Indonesian university lecturers in collaboration with the 

Muhammadiyah Learning Center, Kampung Baru – Malaysia, as the primary partner. This program 

involved 80 participants from 36 universities across Indonesia. The theme of the program was 

*"Character Building, Health Promotion, and Achievement Motivation in Diaspora Students and 

Teachers,"* aiming to enhance the capacity of teachers and students through counseling, training, 

and educational materials rooted in both local and global cultural values. 

The program directly benefitted 30 students and 4 teachers from the Muhammadiyah 

Learning Center, with focus topics including Bullying Prevention in Schools, Anti-Smoking 

Education, Character Education and Educational Media, The Role of Teachers in the Society 5.0 

Era, Islamic Economics for Teachers, Health Education for Adolescents, and Religious and 

Cultural-Based Character Education. Additionally, cultural linguistics materials were delivered to 

foster early cross-cultural understanding. 

The implementation of PKM Internasional VI took place over one semester, from January to 

July 2025, with in-person activities held at the Muhammadiyah Learning Center – Malaysia from 

July 21–23, 2025, and online sessions involving participants from multiple universities. Program 

outputs include journal articles, intellectual property rights (HKI), international certificates, and a 

comprehensive activity report. The program has positively impacted cross-cultural awareness among 

teachers and students, increased teachers’ motivation to apply innovative methods in schools, and 

strengthened international academic networking between Indonesian universities and educational 

partners in Thailand and Malaysia. This initiative is expected to serve as a sustainable and effective 

community service model that contributes to improving global education quality. 

 

Keywords: International Community Service, Character Building, Health Promotion, Achievement 

Motivation, Diaspora Students, Teachers,  Malaysia. 



BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1) Latar Belakang 

 Globalisasi telah mempengaruhi dinamika pendidikan dan kehidupan 

masyarakat, termasuk komunitas diaspora yang berada di luar negara asal. 

Pendidikan karakter, promosi kesehatan, serta motivasi berprestasi menjadi 

kebutuhan penting bagi pelajar diaspora untuk memperkuat identitas, kesehatan 

mental, dan semangat belajar mereka (Azra, 2020; Santrock, 2018). 

 Di Kuala Lumpur, Malaysia, terdapat Sanggar Bimbingan Belajar 

Muhammadiyah yang menjadi pusat pendidikan informal bagi anak-anak Pekerja 

Migran Indonesia (PMI). Banyak dari anak-anak ini lahir dari pernikahan yang 

tidak tercatat secara resmi (illegal marriage) menurut hukum Malaysia maupun 

Indonesia. Kondisi ini membuat mereka tidak memiliki dokumen kewarganegaraan 

yang sah (undocumented), sehingga sulit mengakses pendidikan formal dan 

layanan kesehatan yang layak. Situasi ini menjadikan sanggar sebagai alternatif 

utama bagi mereka untuk tetap memperoleh pendidikan dan bimbingan. 

 Kondisi ini berdampak pada pembentukan karakter dan moral siswa. 

Banyak anak menunjukkan perilaku pasif, rendah disiplin, kurang percaya diri, 

bahkan mudah terpengaruh lingkungan sekitar yang heterogen dan kadang kurang 

kondusif. Dalam aspek kesehatan, anak-anak diaspora ini juga rentan pada masalah 

gizi, kebersihan diri, serta tidak memiliki akses pemeriksaan kesehatan rutin, yang 

dapat memengaruhi konsentrasi belajar dan perkembangan fisik mereka (WHO, 

2020). 

 Dalam hal motivasi berprestasi, keterbatasan ekonomi keluarga dan 

ketidakpastian status kewarganegaraan sering membuat anak-anak ini memiliki 

pandangan yang rendah terhadap masa depan akademiknya. Mereka cenderung 

belajar sekadarnya, dengan motivasi eksternal yang minim (Suyatno et al., 2019). 

Hal ini menjadi tantangan besar bagi guru-guru sanggar, yang harus mengajar 

sekaligus memotivasi siswa dengan kondisi psikososial yang kompleks. 

 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional ini menjadi 

penting dilaksanakan untuk membantu menanamkan nilai-nilai karakter positif 

seperti disiplin, rasa tanggung jawab, empati, dan religiusitas. Program ini juga 

memberikan edukasi kesehatan dasar agar siswa memiliki kesadaran merawat diri 

serta menjalani pola hidup sehat. Dalam aspek motivasi berprestasi, kegiatan ini 

diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan dorongan untuk meraih cita-

cita melalui berbagai pendekatan psikopedagogis. 

 Bagi dosen dan mahasiswa Indonesia, PKM Internasional ini menjadi 

wahana implementasi tridharma perguruan tinggi dalam lingkup internasional yang 

menantang. Pengalaman lintas budaya ini tidak hanya memperkaya wawasan 

akademik, tetapi juga mempererat hubungan persaudaraan antarbangsa serta 

membuka peluang kolaborasi pendidikan dan penelitian di masa depan. 

 

2) Tema Kegiatan 

“Character Building, Health Promotion & Achievement Motivation in Diaspora 

Students and Teachers”. 

  



 

3) Tujuan Kegiatan 

Program ini penting dilaksanakan karena bertujuan: 

1. Meningkatkan pemahaman dan praktik pendidikan karakter pada siswa 

diaspora 

Tujuan ini diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai karakter positif seperti disiplin, 

tanggung jawab, empati, kerja sama, serta religiusitas pada siswa diaspora Indonesia di 

Malaysia. Dengan kegiatan pelatihan dan aktivitas kelompok, siswa diharapkan tidak 

hanya memahami konsep karakter, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sanggar, maupun masyarakat sekitar. Pendidikan 

karakter menjadi penting dalam membangun identitas positif mereka sebagai anak bangsa 

meskipun berada di luar negeri. 

2. Melakukan promosi kesehatan fisik dan mental 

Tujuan ini dilaksanakan melalui penyuluhan, demonstrasi praktik hidup bersih dan 

sehat, serta edukasi kesehatan mental sederhana yang menekankan pentingnya menjaga 

kebersihan diri, pola makan sehat, manajemen stres, dan menjaga semangat belajar. 

Mengingat banyak siswa diaspora tidak memiliki akses layanan kesehatan formal yang 

memadai, promosi kesehatan menjadi strategi preventif agar mereka lebih sadar dan 

peduli terhadap kondisi fisik maupun psikologisnya. 

3. Menumbuhkan motivasi berprestasi bagi siswa dan guru 

Kegiatan ini dirancang untuk membantu siswa memiliki pandangan positif terhadap 

masa depan mereka, meskipun dalam kondisi sosial-ekonomi yang penuh keterbatasan. 

Berbagai aktivitas seperti story telling, role model sharing, hingga diskusi cita-cita 

diharapkan dapat menumbuhkan semangat untuk terus belajar dan meraih prestasi. 

Program ini juga memotivasi guru sanggar agar lebih kreatif dan optimis dalam 

mendidik, sehingga menjadi agen perubahan positif bagi siswa. 

4. Memperkuat jejaring kerjasama internasional di bidang pendidikan dan 

pengabdian 

Melalui pelaksanaan PKM Internasional ini, tercipta kolaborasi yang melibatkan 

LSM SHARING, 36 universitas Indonesia, dan mitra di Malaysia. Hal ini memperkuat 

jejaring akademik lintas negara yang strategis untuk pengembangan program tridharma 

perguruan tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian masyarakat internasional. Jaringan 

ini juga membuka peluang riset kolaboratif, pertukaran pelajar, serta pengembangan 

program keberlanjutan lainnya yang dapat meningkatkan reputasi lembaga pendidikan 

tinggi Indonesia di kancah global. 

 

  



4) Landasan Hukum Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Ada beberapa landasan pemikiran yang mendasari ide pelaksanaan Pengabdian kepada 

masyarakat (PKM), yaitu: 

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi yang mengamanatkan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi (Dikti, 

2012). 

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Permendikbud, 2020). 

• Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas). 

• Peraturan Pemerintah No 37 Tahun 2009 Tentang Dosen 

• Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang penelitian dan pengabdian 

Kepada masyarakat pada Perguruan Tinggi Keagamaan (Berita negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 1958) 

 

 



Bab II. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 
1) Waktu Pelaksanaan: 

Secara keseluruhan, PKM Internasional VI dilaksanakan selama 1 (satu) 

semester sejak Januari s/d Juli 2025 (enam bulan). Kegiatan persiapan yang mencakup 

survey kebutuhan dan building rapport kepada calon mitra dan calon penerima manfaat 

dimulai sejak Januari 2025, dilanjutkan dengan penggalangan dana melalui pendaftaran 

peserta mulai Februari 2025, selanjutnya pelaksanaan kegiatan secara luring di Malaysia 

pada tanggal 21-23 Juni 2025. Terakhir, kegiatan publikasi, pelaporan dan evaluasi 

dilakukan pada Juli 2025. 

Tabel 1: Schedule Kegiatan PKM Internasional IV 

No Nama Kegiatan Waktu Sasaran Tempat 

1 Needs Assesment and 

Building Rapport 

Januari 2025 Mitra dan 

Beneficiaries 

Thailand; 

Online 

2 Penyusunan Proposal dan 

TOR Kegiatan 

Februari 2025 - - 

3 Sosialisasi Kegiatan Februari 2025 Mitra dan 

Akademisi PT 

Online 

4 Penggalangan Dana Februari – 

Juni 2025 

Akademisi PT Online 

5 Technical Meeting Maret 2025 Mitra dan Peserta 

PKM Inter II 

Online 

6 Pelaksanaan 

Kegiatan Luring 

21-23 Juni 2025 Lukmanulhakeem 

School 

Yala- Thailand, 

Malaysia 
(Hybrid) 

7 Penyusunan luaran kegiatan Juni – Juli 2025 Significant Others - 

7 Laporan dan Evaluasi Juli 2025 Significant Others - 

 

 

2) Metode Pelaksanaan Kegiatan: 

Kegiatan PKM Internasional V dilaksanakan secara hybrid yaitu kombinasi daring atau 

online dan luring (hybrid). Metode pelaksanaan terdiri dari workshop dan pelatihan; 

kegiatan edukasi kesehatan melalui penyuluhan, games dan demonstrasi praktik hidup 

sehat; Diskusi interaktif antara siswa, guru, dan tim pelaksana tentang pembelajaran 

lintas budaya, permainan traidisional edukatif, dll; Pendampingan dan observasi secara 

langsung terhadap aktivitas belajar siswa; Pengembangan rencana kerja untuk 

implementasi di sekolah masing-masing, dan Kunjungan dan observasi lapangan. 

3) Mitra dan Peserta: 

Mitra Utama Kegiatan: Sanggar Bimbingan Belajar Muhammadiyah, Kampung Baru 

Malaysia. Alamat: No 28, Jalan Raja Alang, Kampung Baru, Bandar Kuala Lumpur, 



50300 - Malaysia. 

Jumlah Peserta PKM sebagai penerima manfaat langsung: 30 murid dan 4 guru di 

Sanggar Bimbingan Belajar. 

 

BAB III. HASIL DAN DAMPAK KEGIATAN 

1) Hasil yang Dicapai 

 Terlaksananya workshop dan penyuluhan yang diikuti aktif oleh murid dan guru. 

Kegiatan PKM Internasional VI yang bertema “Character Building, Health 

Promotion & Achievement Motivation in Diaspora Students and Teachers” telah berhasil 

dilaksanakan sesuai dengan rencana dan tujuan yang ditetapkan. Serangkaian workshop, 

pelatihan, dan penyuluhan telah dilaksanakan secara hybrid (luring dan daring), dengan 

melibatkan secara aktif siswa dan guru dari Sanggar Bimbingan Belajar Muhammadiyah di 

Kampung Baru, Malaysia. 

Materi kegiatan mencakup pendidikan karakter berbasis nilai-nilai universal dan 

spiritual, promosi kesehatan fisik dan mental, serta teknik-teknik sederhana dalam 

membangun motivasi belajar. Kegiatan ini mendapat respons positif dari peserta, 

ditunjukkan dengan keikutsertaan aktif dalam sesi interaktif, diskusi, dan praktik langsung 

yang dipandu oleh tim pelaksana. 

 

 Terbitnya artikel jurnal, laporan PKM, dan pengurusan HKI dari modul pelatihan. 

Selain pelaksanaan kegiatan utama, tim pelaksana juga berhasil menyusun artikel 

ilmiah berbasis hasil kegiatan, yang saat ini telah memasuki proses peer review di jurnal 

nasional/internasional. Laporan akhir PKM juga telah disusun secara sistematis sebagai 

bentuk dokumentasi dan evaluasi program. Tak hanya itu, tim juga telah merancang modul 

pelatihan yang dirancang berdasarkan materi yang diberikan, dan sedang dalam proses 

pengajuan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) sebagai salah satu luaran yang berkelanjutan 

dan dapat direplikasi. 

2) Dampak Kegiatan 

 Meningkatnya pemahaman murid tentang pentingnya nilai karakter dan kesehatan. 

Dampak kegiatan PKM Internasional ini terlihat dalam peningkatan pemahaman dan 

sikap positif dari siswa diaspora terhadap pentingnya pendidikan karakter dan 

kesehatan. Banyak peserta menyampaikan bahwa mereka merasa lebih percaya diri, 

memiliki semangat belajar yang baru, dan menyadari pentingnya menjaga kebersihan 

serta kesehatan fisik dan mental dalam kehidupan sehari-hari. 



 Guru memperoleh strategi baru untuk memotivasi murid diaspora. 

Guru-guru di sanggar pun mendapatkan inspirasi dan pendekatan baru dalam mendidik 

siswa. Beberapa guru menyampaikan bahwa kegiatan ini memperkaya wawasan 

mereka dalam membimbing anak-anak dengan latar belakang keluarga rentan, serta 

memberikan pemahaman baru dalam hal motivasi belajar dan penguatan karakter. 

Mereka juga merasakan semangat baru untuk berinovasi dalam metode pengajaran 

yang lebih humanis dan berbasis kebutuhan psikososial siswa. 

 

 Terjalinnya hubungan kolaboratif antara LSM SHARING, 36 universitas, dan 

Sanggar Bimbingan Belajar Muhammadiyah. 

Dari sisi kelembagaan, kegiatan ini berhasil menjalin dan memperkuat hubungan 

kolaboratif antara LSM SHARING, 36 universitas Indonesia, dan mitra luar 

negeri. Hubungan ini menjadi pondasi untuk kegiatan pengabdian lintas negara yang 

berkesinambungan. Kolaborasi ini membuka peluang lebih besar untuk 

mengembangkan program pendidikan, pertukaran dosen dan mahasiswa, serta kerja 

sama riset dan publikasi internasional yang mendukung posisi Indonesia dalam peta 

akademik global. 

 

3) Luaran Kegiatan 

Beberapa luaran konkret dari kegiatan ini antara lain: 

 Artikel jurnal ilmiah, yang ditulis oleh tim pelaksana berdasarkan hasil 

implementasi dan dampak kegiatan, saat ini tengah dalam proses submit di jurnal 

nasional dan/atau internasional. Artikel ini berfungsi sebagai bentuk kontribusi 

ilmiah dalam bidang pengabdian masyarakat internasional dan pendidikan 

diaspora. 

 Laporan kegiatan yang terdokumentasi secara sistematis. Laporan ini berisi 

rangkaian pelaksanaan program, refleksi kegiatan, dokumentasi foto, evaluasi 

dampak, serta rencana keberlanjutan. Dokumen ini juga menjadi bagian dari 

bentuk akuntabilitas kegiatan kepada para pihak pendukung dan pemangku 

kepentingan. 

 Draft Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa modul dan materi pelatihan. Modul 

dan materi ini dikembangkan berdasarkan materi, pendekatan, dan evaluasi 

kegiatan yang telah dilakukan. Modul tersebut tidak hanya relevan bagi komunitas 

diaspora, tetapi juga dapat diadaptasi untuk komunitas rentan lainnya di berbagai 

wilayah. 

 

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 



Kegiatan PKM Internasional VI yang bertema “Character Building, Health Promotion 

& Achievement Motivation in Diaspora Students and Teachers” telah terlaksana 

dengan baik dan memenuhi seluruh target yang telah ditetapkan. Program ini 

memberikan manfaat langsung bagi siswa diaspora di Sanggar Bimbingan Belajar 

Muhammadiyah, Kampung Baru – Malaysia, dalam bentuk peningkatan pemahaman 

mengenai nilai-nilai karakter, kesadaran hidup sehat, serta semangat dan motivasi 

untuk meraih prestasi meskipun dalam keterbatasan. 

 

Guru-guru mitra juga mendapatkan manfaat dari kegiatan ini, terutama dalam bentuk 

penguatan kapasitas pedagogis, penyegaran metode pengajaran, serta inspirasi untuk 

menjadi penggerak perubahan di lingkungan belajar mereka. Selain manfaat individual 

dan institusional, kegiatan ini juga berhasil memperluas jejaring akademik lintas 

negara antara LSM SHARING, puluhan perguruan tinggi di Indonesia, serta komunitas 

pendidikan di Malaysia. Sinergi ini menjadi fondasi penting untuk pengembangan 

program berkelanjutan berbasis kolaborasi internasional. 

2. Saran / Rekomendasi 

a) Untuk penerima manfaat/peserta:  

Diharapkan agar siswa dan guru terus mengimplementasikan nilai-nilai karakter 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan empati dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, penting untuk menjaga kebiasaan hidup sehat yang telah diperkenalkan dalam 

kegiatan, seperti menjaga kebersihan diri, mengelola stres, dan memiliki pola hidup 

yang seimbang antara belajar dan istirahat. Implementasi berkelanjutan ini penting 

agar perubahan positif yang ditanamkan melalui program dapat bertahan dalam 

jangka panjang. 

b) Untuk mitra:  

Disarankan agar mitra dapat melanjutkan kerjasama strategis dengan lembaga-

lembaga pendidikan tinggi di Indonesia dan mitra luar negeri lainnya. Selain itu, mitra 

diharapkan dapat secara berkala mengadakan kegiatan serupa atau mengembangkan 

bentuk kegiatan baru yang relevan dengan kebutuhan murid diaspora. Kegiatan 

lanjutan juga dapat diarahkan untuk menciptakan sistem pendampingan psikososial 

dan penguatan identitas nasional bagi anak-anak diaspora. 

c) Untuk dosen pelaksana kegiatan:  

Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap modul pelatihan yang telah 



dirancang, dengan pendekatan berbasis hasil riset dan evaluasi dampak. Modul 

tersebut dapat dijadikan sebagai model atau referensi dalam kegiatan PKM serupa di 

wilayah lain, baik dalam konteks nasional maupun internasional. Selain itu, dosen 

pelaksana diharapkan aktif mendokumentasikan proses dan luaran dalam bentuk 

publikasi ilmiah dan diseminasi hasil kepada komunitas akademik. 

d) Untuk pelaksana kegiatan selanjutnya:  

Untuk mencapai dampak yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan, pelaksana 

kegiatan di masa depan disarankan untuk menambah variasi metode pendekatan, 

seperti: 

 Konseling individu atau kelompok kecil bagi siswa yang mengalami hambatan 

psikososial lebih dalam.  

 Family gathering atau kegiatan berbasis keluarga, agar orang tua atau wali siswa 

turut berperan dalam pembentukan karakter dan motivasi belajar anak. 

 Penguatan keterlibatan alumni kegiatan, agar tercipta komunitas belajar lintas 

angkatan yang saling mendukung. 
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Gambar 1. Flyer Presenter Luring di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kampung Baru – Malaysia 

 



 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kampung Baru – Malaysia 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kampung Baru – Malaysia 

 



 

  
Gambar 4. Penyampaian Materi oleh Para Dosen dari Indonesia di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kampung Baru, 

Malaysia 

 



 
Gambar 5. Foto Bersama dengan anak-anak Sanggar Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kampung Baru, Malaysia 

 

 

 
Gambar 6. Para murid Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kampung Baru, Malaysia 



 
Gambar 7. Para murid Sanggar Bimbingan sedang mengisi simulasi  kegiatan 

 

 

 
Gambar 8. Penyerahan Plakat / Cindera Mata oleh Bapak/Ibu Dosen dari Indonesia kepada Sanggar Bimbbingan 

Muhammadiyah Kampung Baru, Malaysia 

 



 
Gambar 9. Flyer Presenter daring  

 

 

 
Gambar 10. Peserta Pengabdian secara daring  melalui Zoom Metting 

 



  

  

  

 

 
Gambar 11.  Penyampaian Materi oleh Presenter daring dari Indonesia 



 

 

 
Gambar 12. Penyampaian Materi oleh Presenter daring dari Indonesia 



 
Gambar 13. Tampilan secara daring suasana kegiatan pengabdian 

 

  

 
Gambar 14. Penyampaian Materi oleh Presenter daring dari Indonesia 



 
Gambar 15. Penyampaian Materi oleh Presenter daring dari Indonesia 
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